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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

       A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur, sebagai pedoman 

hidup bagi umat manusia dari masa ke masa. Al-Qur’an juga mukjizat akbar yang 

tidak ada tandingannya dari kitab-kitab suci lainnya, karena al-Qur’an mempunyai 

keistimewaan yang tidak dipunyai kitab-kitab suci lain diantaranya keindahan 

bahasanya, pengetahuan tentang proses terjadinya manusia, hikayah-hikayah, dan lain 

sebagainya. Baranga siapa yang berpegang teguh kepada al-Qur’an maka akan ia 

memperoleh kebahagian di dunia maupun di akhirat kelak. 

Al-Qur’an adalah kitab agama dan hidayah yang diturunkan Allah Ta’ala 

kepada Nabi Muhammad SAW untuk segenap umat manusia. Dalam al-Qur’an, Allah 

Ta’ala menyapa akal dan perasaan manusia, mengajarkan tauhid kepada manusia, 

mensucikan manusia dengan berbagai ibadah, menunjukkan manusia kepada hal-hal 

yang dapat membawa kebaikan dan kemaslahatan dalam kehidupan individual dan 

sosial manusia, membimbing manusia pada agama yang luhur agar mewujudkan diri, 

mengembangkan kepribadian manusia, dan meningkatkan diri manusia ke taraf 

kesempurnaan insani. Dengan begitu, manusia dapat mewujudkan kebahagian di 

dunia dan akhirat bagi dirinya.
1
 

                                                 
1 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam al-Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), cet. I, h. 

11. 
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Diantara kandungan al-Qur’an yang paling mendasar adalah pembahasan 

tentang manusia dengan segala unsur pendukungnya, seperti akal, hati, dan nafsu 

yang mendorong manusia terus mencapai segala kemajuan-kemajuan baik dari segi 

intelektual maupun spiritual, sebagaimana Fazlur Rahman mengatakan bahwa al-

Qur’an mempunyai ajaran inti mengenai kemanusian dengan moral yang 

memancarkan titik beratnya pada monotheisme dan keadilan sosial. 

Sebagai kitab yang mencakup berbagai segi kehidupan serta solusi 

permasalahan pada umat manusia, maka sangat pantas kalau al-Qur’an 

memperkenalkan dirinya sebagai hudan li al-muttaqin yang paling lengkap bagi 

manusia, serta sebagai pembeda antara yang benar dan yang salah. 

Di dalam al-Qur’an selain berisi tentang ajaran tata cara beribadah, juga 

terdapat ajaran akhlak, salah satunya adalah istiqâmah. Bersikap istiqâmah adalah 

bagian dari akhlak karimah, dan merupakan ciri pribadi seorang mukmin. Karena 

dengan beristiqamah seseorang dapat merasakan ketenangan jiwa. Lain halnya 

dengan orang yang tidak beristiqâmah, akan selalu berada dalam keresahan.
2
 

Dalam suatu Negara yang menginginkan konsep Baldatun Thoyibah dan 

keluarga yang Sakinah Mawaddah wa Rahmah harus ada sikap istiqâmah, karena 

dengan bersikap istiqâmah setiap individu baik itu di pemerintahan maupun dalam 

keluarga akan mendapatkan apa yang diinginkan dari konsep Baldatun Thoyibah dan 

keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah.  

                                                 
2 Aba Firdaus al-Halwani, Membangun Akhlak Mulia dalam bingkai al-Qur’an dan as-Sunnah, 

(Jogjakarta: al-Manar, 2003), cet. I, h. 119 
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Perintah bersikap istiqâmah di dalam al-Qur’an telah banyak diterangkan, 

diantaranya : 

ö≅ è% !$yϑ̄ΡÎ) O$tΡr& ×�|³ o0 ö/ ä3è=÷W ÏiΒ #yrθãƒ ¥’ n<Î) !$yϑ̄Ρr& ö/ä3ßγ≈ s9Î) ×µ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uρ (#þθßϑ‹ É) tGó™ $$sù Ïµø‹s9 Î) 

çνρã�Ï� øótGó™ $# uρ 3 ×≅ ÷ƒ uρuρ tÏ. Î�ô³ ßϑù=Ïj9   

Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 

diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, 

Maka tetaplah pada jalan yang Lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun 

kepada-Nya. dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-

Nya.
3
 

 

Dalam tingkah laku keseharian  manusia terdorong oleh nafsu atau keinginan. 

Nafsu ini walaupun tidak tampak, namun kehadirannya dapat dirasakan  ketika 

seseorang terdorong dengan dukungan emosi serta perasaan yang kental untuk 

bertindak dan berkata guna mencapai sesuatu yang dapat memuaskan batinnya, dan 

kita kadang merasa ragu dan bimbang dalam mengambil keputusan, suara hati kita 

selalu mengatakan dengan jelas apa yang wajib kita putuskan, tetapi dalam 

kenyataannya sering tidak demikian adanya.
4
 Para filosof hedonisme pun tidak 

menganjurkan agar kita tidak mengikuti segala dorongan nafsu begitu saja, melainkan 

agar kita dapat memenuhi keinginan-keinginan yang menghasilkan nikmat bersikap 

bijaksana dan seimbang dan selalu dapat menguasai diri.
5
 Dikarenakan jiwa dan 

tubuh manusia bersifat saling mempengaruhi, apabila jiwa sempurna dan suci, maka 

                                                 
3 Q. S. Fushilat : 6. 
4 Franz Magnis-suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta: Kanisius, 

1991), cet. III, h. 72 
5 Ibid. h 114 
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perbuatan tubuh akan baik. Begitu juga apabila tubuh baik, maka jiwa akan menjadi 

baik dengan dihiasi akhlak yang mulia.
6
 

Tidak jarang manusia zaman sekarang yang mengalami kegundahan, 

kebingungan, dan putus asa dalam kehidupannya, ini tiada lain disebabkan karena 

ketidaktenangan jiwanya, sedangkan ketenangan adalah kebutuhan hidup insani yang 

secara naluri diupayakan setiap insan yang sehat akalnya, dan ketenangan hakiki akan 

diperoleh seseorang apabila ia mampu mengendalikan dirinya.
7
 Seperti firman Allah 

dalam al-Qur’an surat asy-Syura ayat 15, yang berbunyi: 

š�Ï9≡ s% Î#sù äí÷Š $$sù ( öΝ É) tFó™ $# uρ !$yϑŸ2 |Nö�ÏΒé& ( Ÿωuρ ôì Î7 ®K s? öΝ èδu!# uθ÷δr& ( ö≅ è%uρ àMΖtΒ# u !$yϑÎ/ tΑ t“Ρr& 

ª!$# ÏΒ 5=≈ tGÅ2 ( ßNö�ÏΒé& uρ tΑ Ï‰ôã L{ ãΝ ä3uΖ÷" t/ ( ª!$# $uΖš/ u‘ öΝ ä3š/ u‘ uρ ( !$uΖs9 $oΨ è=≈ yϑôãr& öΝ ä3s9 uρ 

öΝ à6 è=≈ yϑôãr& ( Ÿω sπ ¤fãm $uΖoΨ ÷" t/ ãΝ ä3uΖ÷" t/ uρ ( ª!$# ßì yϑøg s† $uΖoΨ ÷" t/ ( Ïµø‹s9 Î) uρ ç�' ÅÁyϑø9 $#  
Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah 

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 

dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku 

diperintahkan supaya Berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan 

kamu. bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada 

pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-

Nyalah kembali (kita)".
8
 

 

Tuhan menurunkan al-Qur’an guna membersihkan hati manusia dari berbagai 

kotoran yang menodai jiwa manusia, mengarahkan tendensi manusia ke arah 

keyakinan yang benar, mengajarkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat serta akhlak 

                                                 
6 Imam Abu Hamid al-Ghazali, Berbisnis dengan Allah : Meraih Keberuntungan Diantara Pilihan-

pilihan Amal. Terj. Ahmad Frank. (Surabaya: Pustaka Progesil. 2002), Cet. I, h 93. 
7 Moh. Ardani, al-Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV (Studi serat-serat piwulang), Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 265. 
8 Q. S. asy-Syuraa - ayat: 15. 
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dan budi pekerti agar mereka dapat memelihara eksistensi dirinya sebagai makhluk 

terbaik, baik secara individu maupun secara kolektif.
9
 

Rasulullah menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa bersikap istiqamah 

dalam segala situasi dan kondisi, yang tertera dalam hadis berikut: 

� ����� �	
���
� �� � :��� ��� �� : ���� ���� ��	 ���� � ��� � ! "#�� 
$"# �� �%�� �&

��� :'�(�� ') ��� *�#� +�,  �$�,
 -. ��/�0 1
�2� �30 *4�)6��78
� 9�:�(  

Dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi, bahwa seorang laki-laki berkata, ya 

Rasulullah, katakanlah kepadaku tentang Islam suatu perkataan, aku tidak 

menanyakan tentangnya kepada seorang selain engkau, Rasulullah menjawab, 

“katakanlah aku beriman kepada Allah kemudian tegakkanlah pendirianmu“, 

sebagai tambahan aku berkata: ya Rasulullah apa yang harus aku jaga yang harus 

engkau takut itu terjadi atasku? Maka Rasulullah mengisyaratkan kepada lidahnya 

sendiri. (HR. Bukhori).
10

 

 

Istiqâmah merupakan salah satu akhlak atau sikap manusia sebagai potensi 

dalam mencapai kemajuan baik intelegensia maupun dalam bidang spiritual menuju 

kepada kesempurnaan diri (insan kamil). Karena beriman kepada Allah yang diikuti 

dengan sikap istiqâmah adalah suatu amal yang sangat mulia siapapun yang bisa 

melaksanakan dengan baik, berarti ia telah memiliki keimanan dan keislaman yang 

sangat tinggi lagi sempurna,
11

 sebab kemulian seseorang di sisi Allah ditentukan oleh 

jiwa manusia itu sendiri dan petunjuk Allah. 

Orang yang beriman kepada Allah secara benar tidak akan merasa takut dan 

khawatir serta gelisah terhadap segala sesuatu yang ada dan terjadi dalam kehidupan 

                                                 
9 Mahmud Syaltut, Fatwa-fatwa. Terj. Bustami A. Gani dan Zaini Dahlan, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1972), jil. I, h 229 
10 Imam Abi Abd. Rahman bin Syu’aib, Sunan Kubra an-Nasa’I, (Beirut: dar al-Kitab al-Alamiyah), 

juz 6, h 458 
11 Aba Firdaus al-Halwani, op. cit. h 121. 
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ini, sebab ia tahu bahwa tidak akan terjadi bahaya atau penyakit kecuali atas 

kehendak Allah.
12

 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang istiqâmah, maka kita harus kembali 

kepada sumber-sumber atau dalil-dalil yaitu al-Qur’an dan Hadits, yang berfungsi 

sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur’an. Di samping itu yang memang mutlak diperlukan 

untuk mengungkap dan mengetahui lebih rinci dari isi kandungan al-Qur’an adalah 

tafsir. 

Salah satu tafsir yang memuat tentang istiqâmah adalah tafsir al-Mishbah 

yang disusun oleh Quraish Shihab. Maka dari penjelasan di atas, penulis memilih 

judul skripsi ini, yaitu:  

“PENAFSIRAN KATA ISTIQÂMAH PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB 

DALAM TAFSIR AL-MISHBAH”. 

 

      B.  Perumusan Masalah  

Di dalam al-Qur’an terdapat sepuluh kata istiqâmah, dan untuk menghindari 

pembahasan yang tidak mengarah pada maksud dan tujuan penulisan skripsi ini, 

maka penulis akan membatasi permasalahan dengan dititik beratkan pada penafsiran 

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan istiqâmah dalam 

tafsirannya, Tafsir al-Mishbah. Ada pun ayat-ayat yang akan dibahas, penulis 

membatasinya dalam empat surat, karena pada kesepuluh ayat tentang istiqâmah pada 

intinya sama. Ada pun keempat surat yang akan dibahas yaitu: 

 

                                                 
12 Muhammad Usman Najati, al-Qur’an dan Psikologi, (Jakarta: Aras Pustaka. 2001), h. 218-219. 
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a. Surat Hud ayat 112 

öΝ É) tGó™ $$sù !$yϑx. |Nö�ÏΒé&  tΒuρ z>$s? y7 yètΒ Ÿωuρ (# öθtóôÜ s? 4 … çµ ¯ΡÎ) $yϑÎ/ šχθè=yϑ÷ès? ×�' ÅÁt/   

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

b. Surat Fushilat ayat 30 

¨βÎ) šÏ% ©!$# (#θä9$s% $oΨ š/ u‘ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™ $# ãΑ ¨”t∴ tGs? ÞΟ Îγ øŠ n=tæ èπ x6 Í× ¯≈ n=yϑø9 $# �ωr& (#θèù$sƒ rB Ÿωuρ 

(#θçΡt“ øt rB (#ρã�Ï±÷0r& uρ Ïπ ¨Ψ pg ø:$$Î/ ÉL©9 $# óΟ çFΖä. šχρß‰tãθè?   

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun kepada 

mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; 

dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". 

 

c. Surat al-Ahqaf ayat 13 

¨βÎ) tÏ%©!$# (#θä9$s% $oΨ š/z’ ª!$# §Ν èO (#θßϑ≈ s) tFó™$# Ÿξsù ì∃ öθyz óΟÎγøŠn=tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡ t“ øts†   

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah", 

kemudian mereka tetap istiqamah. Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan mereka tiada (pula) berduka cita. 

 

d. Surat asy-Syura ayat 15 

š�Ï9≡ s% Î#sù äí÷Š $$sù ( öΝÉ) tFó™ $# uρ !$yϑŸ2 |Nö�ÏΒé& ( Ÿωuρ ôì Î7 ®K s? öΝèδu!# uθ÷δr& ( ö≅ è%uρ àMΖtΒ# u !$yϑÎ/ tΑ t“Ρr& 

ª!$#  ÏΒ 5=≈ tGÅ2 ( ßNö�ÏΒé& uρ tΑ Ï‰ôã L{ ãΝ ä3uΖ÷" t/ ( ª!$# $uΖš/ u‘ öΝ ä3š/ u‘ uρ ( !$uΖs9 $oΨ è=≈ yϑôãr& öΝ ä3s9 uρ 

öΝ à6 è=≈ yϑôãr& ( Ÿω sπ ¤fãm $uΖoΨ ÷" t/ ãΝ ä3uΖ÷" t/ uρ ( ª!$# ßì yϑøg s† $uΖoΨ ÷" t/ ( Ïµø‹s9 Î) uρ ç�' ÅÁyϑø9 $#   

Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 

mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan 

Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah dan aku 

diperintahkan supaya Berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan 

kamu. bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada 
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pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-

Nyalah kembali (kita)". 

 

Dengan perumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah 

terhadap kata istiqâmah? 

 

      C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui penafsiran kata istiqâmah menurut Quraish Shihab 

dalam Tafsir al-Mishbah. 

 

       D.  Kerangka Pemikiran 

Al-Qur’an merupakan himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, ia adalah kitab suci agama Islam yang berisikan tuntunan dan 

pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka, agar memperoleh 

kebahagian dunia dan akhirat, lahir dan batin. 

Masyarakat yang menjadikan agama Islam sebagai pedoman dan azas 

kehidupan senantiasa menjadi undang-undang Allah sebagai sandaran dalam 

menjalani hidup. Al-Qur’an sebagai legalitas formal dan ditopang oleh as-Sunnah 

sebagai pembantu dan landasan utama dalam setiap sendi-sendi kehidupan manusia 

dalam kehidupannya. Sebagai wujud nyata dari keyakinan dan keimanan kepada 

Allah sebagai Tuhannya dan Muhammad utusan-Nya, didalam situasi dan kondisi 

bagaimanapun harus senantiasa mampu menghiasi kehidupannya di dunia. 
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Ketenangan yang didirikan berdasarkan al-Qur’an menjadi tolak ukur bagaimana 

manusia itu menjalani kehidupannya, kemanakah mereka akan di kembalikan? 

Di dalam al-Qur’an selain berisi tentang ajaran tata cara beribadah, juga 

terdapat ajaran akhlak, salah satunya adalah istiqâmah. Bersikap istiqâmah adalah 

bagian dari akhlak karimah, dan merupakan ciri pribadi seorang mukmin. Karena 

dengan beristiqâmah seseorang dapat merasakan ketenangan jiwa. Lain halnya 

dengan orang yang tidak beristiqâmah, akan selalu berada dalam keresahan.
13

 

Para ulama tafsir seperti, Hamka, Prof. T.M. Hasbie ash-Shiddiqie, 

Muhammad Nasib ar-Rifai’, Ibnu Katsir, Ahmad Musthafa al-Maraghi, memahami 

istiqâmah dalam arti kesungguhan, sedang Quriash Shihab memahaminya 

sebagaimana mengutip pendapat al-Biqa’i bahwa yang dimaksud istiqâmah adalah 

permohonan.
14

 

Yang dimaksud dengan kesungguhan menurut penafsiran para ulama tafsir 

atau Mufassirin adalah sikap teguh pendirian bertuhan kepada Allah dengan 

mengikuti apa yang diperintahkan-Nya baik mengenai ibadah maupun yang mengenai 

muamalat.  

Sedangkan yang dimaksud dengan permohonan menurut penafsiran Quraish 

Shihab adalah konsisten dalam kepercayaan tentang keesaan Allah serta pengamalan 

konsekuensinya hingga datangnya ajal, memerlukan taufik dan bantuan Allah. 

 

 

                                                 
13 Aba Firdaus al-Halwani, Membangun Akhlak Mulia dalam bingkai al-Qur’an dan as-Sunnah , 

(Jogjakarta: 2003), cet. I, hlm 119 
14 M. Quraish S, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 12, h. 410. 
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E. Langkah-langkah Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu, sehingga tidak melebar 

dan rancu, maka penulis telah menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriftif. Yaitu suatu 

metode yang menggambarkan obyek yang sedang dikaji dengan analisis isi (contents 

analisis). Hal ini ditempuh dengan cara mengumpulkan, mencari dan menganalisa 

berbagai data dari berbagai sumber data yang diperoleh. 

Dimaksudkan untuk melukiskan penafsiran istiqâmah semata-mata apa 

adanya, sedangkan metode analisis dianggap perlu, guna menganalisis penafsiran 

istiqâmah yang digambarkan, sehingga diharapkan tersingkapnya penafsiran Quraish 

Shihab tentang istiqâmah. 

2. Sumber Data.  

Adapun data yang digunakan adalah data-data dari hasil studi kepustakaan 

(Library research), yaitu mengungkapkan permasalahan melalui referensi-referensi 

yang relevan dengan permasalahan. Kemudian di bagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber Data Primer. Ada pun sumber utama yang digunakan dalam 

pembahasan masalah ini adalah Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab. 

b. Sumber Data Sekunder Sedangkan data lain yang mendukung penelitian 

ini adalah karya-karya yang berhubungan dengan penelitian, seperti 

pengumpulan data-data dan bahan-bahan penulisan yang diambil dari 

buku-buku seperti: Kuliah Aqidah Islam (Drs. Yunahar Ilyas), Manusia 
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dan Agama (Murtadha Muthahhari), Tafsir al-Azhar (Prof. Dr. Hamka), 

Etika Dasar (Franz Magnis Suseno), kamus seperti: Kamus Kontemporer 

Arab Indonesia, dan kamus Mu’jam Mufahras fii alfazd al-Qur’an, dan 

artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas, dan 

sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Analisis Data  

Setelah data-data tersebut tersedia, langkah selanjutnya adalah mempelajari 

dan mengolah setiap data dengan tetap mengacu pada kerangka pemikiran.  

Data-data yang telah dipelajari tadi selanjutnya dianalisa. Penganalisaan 

berangkat dari data-data yang terdapat dalam sumber primer. Teknik analisa yang 

digunakan adalah non-statistik, karena data-data yang diperoleh berupa data-data 

kualitatif. 

Mengenai analisis data, penulis menguraikanya melalui metodologi Tafsir, 

yaitu al-Mawdhu’i. al-Tafsîr al-Mawdhu’i berarti Tafsir Tematis. Seorang penafsir 

dengan metode ini berupaya menghimpun ayat-ayat al-Quran dari berbagai surah 

yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, 

penafsir membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi 

satu kesatuan yang utuh. 

 

4. Sistem Penulisan 

Bahasan dari studi ini akan dituangkan kedalam lima bab termasuk bab 

pendahuluan dan penutup atau kesimpulan yang terkait antara satu dengan yang 

lainnya. 
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Bab I : Membahasa tentang pengantar mengapa studi dilakukan dan metode 

serta teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab II : Membahas tentang landasan teoritis terhadap ayat-ayat istiqâmah. 

Bab III : Membahas tentang biografi Quraish Shihab serta tinjauan umum 

tafsir al-Mishbah. 

Bab IV : Penafsiran ayat-ayat istiqâmah dalam tafsir al-Mishbah. 

Bab V : Bab terakhir yang mengemukakan kesimpulan dari studi yang telah 

dilakukan. 

 

 

 


